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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the potential diversify utilization of the sap of A.toxicaria as natural
insecticide. This based on Lethal Dosis 50 (LD50) with testing and analyzed by results of toxicity test of 5 (five)
fractions from the isolation sap of A.toxicaria make use of ticks rice (Calandra oryzae) as bioindicator. Dose of
the presentation applied is: 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm and 2500 ppm, plus one units of the
treatment, namely control it solvent. Each level dose of done with 3 (three) time tests. The results of this research
shown the effect of toxic fractions ethanol with a dose of 2221,26 ppm long the exposure of 5 days have caused
the death 50% rice ticks. Based on the result can be concluded that the extract fraction ethanol have the
effectiveness of and potential as insecticide with LD50, 5 days with the amount of 2221,26 ppm.

Keywords: A.toxicaria, Calandra oryzae, sap, natural insecticide, lethal dosis.
ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui potensi diversifikasi pemanfaatan getah A.toxicaria sebagai Anti
serangga berdasarkan Lethal Dosis 50 (LD50) dengan menguiji dan menganalisis hasil uji toksisitas dari 5 (lima)
fraksi hasil isolasi getah A.toxicaria menggunakan bioindikator kutu beras (Calandra oryzae). Dosis pemaparan
yang diterapkan adalah: 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm dan 2500 ppm, ditambah satu unit
perlakuan, yakni kontrol pelarut. Masing-masing level dosis dilakukan dengan 3 (tiga) kali ulangan. Efek toksik
fraksi etanol dengan dosis 2221,26 ppm lama pemaparan 5 hari telah dapat menyebabkan kematian 50% kutu
beras. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak fraksi etanol memiliki efektivitas dan
berpotensi sebagai Anti serangga dengan LD5(, 5 harj sebesar 2221,26 ppm.

Kata kunci : A.toxicaria, Calandra oryzae, getah, anti serangga, lethal dosis
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PENDAHULUAN

Insektsida Nabati adalah jenis pestisida
nabati yang paling diminati, karena keefektifan dan
kemampuannya untuk digunakan dalam lingkup
pemakaian yang luas pada berbagai jenis tanaman
dan serangga target serta mudah didegradasi
kembali sehingga tidak menimbulkan dampak
negatif bagi lingkungan (Rohan, 2016).

Pasar Global Pestisida Nabati didominasi
oleh Amerika Utara. Peredaran pestisida nabati di
pasar internasional, diduga meningkat dua Kkali
lipat Tahun 2023 (Carole, 2013). Perkembangan
pangsa pasar pestisida nabati Eropa sangat pesat,
peningkatan permintaan yang tinggi juga terjadi
pada negara-negara berkembang seperti; China,
India, Brazil dan Argentina. Hal ini seiring
tumbuhnya kesadaran akan dampak negatif
pemakaian  pestisida sintetis, ketatnya aturan
pemakaian pestisida dan meningkatnya permintaan
pangan berbasis organik.

Pemanfaatan  bioaktif/bionature  sebagai
pestisida nabati menurut Plotkin (1988), dari dua
sumber saja, vaitu ekstrak bunga aster
(Chrysanthemum cinerariaefolium) dan Pyrethrum
yang bersifat insektisida, dalam perdagangan dunia
sudah menghasilkan multimilyar dollar. Pohon
‘neem”/mimba  (Azadirachta indica) merupakan
tumbuhan yang sangat dikenal di Asia Selatan dan
Tenggara, biasanya digunakan untuk pengobatan
dan pembasmi serangga dengan teknologi proses
yang dikembangkan oleh Agri-Dyne Technologies
(USA) dan perusahaan rekanannya dari India, biji
mimba ini dapat diolah menjadi biopestisida yang
bernilai ekonomi sekitar US$ 50 juta per tahun
(Muhtaman dkk., 1999).

Uji Bioaktivitas Getah Ipu (Antiaris toxicaria, Lesch.) Sebagai Insektisida
Nabati

Sangat disayangkan jika selama ini negara
dalam mengelola hutannya, hanya terfokus pada
hasil kayu. Pengelolaan hasil hutan bukan kayu
kurang mendapat perhatian, terlebih lagi terhadap
senyawa aktifnya (bioaktif), padahal aset ini tak
ternilai harganya.

Antiaris toxicaria, Lesch. adalah jenis yang
tergolong famili Moraceae, tumbuh solataire dan
merupakan raksasa rimba. Jenis ini diharapkan
merupakan satu diantara jenis pohon yang
getahnya dapat dimanfaatkan sebagai insektisida
nabati. Hasil kayunya dapat digunakan sebagai:
bahan baku pulp, pertukangan, meubel dan vinir.
Getahnya mengandung racun yang digunakan
untuk berburu, kulit batangnya yang berserabut jika
diambil sebelum berbunga dapat dijadikan bahan
pakaian dan kanvas lukis, daun anakannya dapat
digunakan sebagai obat antidisentri, buahnya dapat
dimakan dan disukai satwa liar, seluruh bagian dari
pohon ini dapat dimanfaatkan. Menurut Heyne
(1987) dan Prosea Foundation (1999a), senyawa
aktif dari getah A. toxicaria ini dengan dosis yang
sangat rendah pernah digunakan untuk terapi
jantung, namun bahan racun ini jarang didapat dan
menurut Grainge dan Ahmed (1988), getah Antiaris
toxicaria ini digunakan sebagai racun tikus

Peluang pemanfaatan bahan alam/bioaktif
yang terkandung pada suatu tumbuhan, seperti
halnya getah pada kulit batang A.toxicaria,
berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan
insektida nabati, apalagi jenis A.toxicaria ini dari segi
sosio-kultur telah dikenal akrab oleh masyarakat
sekitar hutan, sehingga dalam pengembangannya
diharapkan diterima dan mendapat sambutan

positip dari masyarakat, namun potensi ini perlu
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didukung dengan diversifikasi pemanfaatannya

melalui  hasil-hasil penelitan dan tehnologi

pengembangannya.

Rumusan Masalah

Dokumentasi  penelitian  tentang  jenis
A.toxicaria khususnya di Indonesia sangat sedikit.
Pengelolaan hutan dengan mengharapkan hasil
akhir berupa produk kayu memerlukan waktu yang
relatif lama dan tidak kompetitif jika dibandingkan
dengan investasi usaha lainnya, sehingga perlu
dipilih dan dikembangkan suatu jenis pohon yang
dapat memberikan hasil antara (intermediate value)
sebelum panen kayu.

Getah suatu tumbuhan dapat diproduksi
secara teratur dan kontinyu sebagai hasil antara
sebelum panen produk akhir berupa kayu, bahkan
pada akhirnya diharapkan bernilai lebih tinggi dari
produk kayu tersebut. Penelitian ini sebagai upaya
diversifikasi pemanfaatan untuk meningkatkan nilai
tambah getah A.toxicaria, yaitu sebagai insektisida
nabati dan dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah getah bersifat toksik jika digunakan
sebagai sebagai insektisida nabati

2. Bagaimana pengujian getah A.toxicaria,
agar diketahui toksisitasnya sebagai
anti serangga.

3. Bagaimana daya insektisida getah
A.toxicaria jika dibandingkan dengan
insektisida nabati lainnya dengan
bioindikator yang sama.

Tujuan Penelitian

Tujuan pertama penelitian ini adalah

menguji dan menganalisis toksisitas fraksi-fraksi

getah A.foxicaria untuk mengetahui potensinya
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sebagai insektisida nabati dengan melalui
penentuan angka LD50 menggunakan bioindikator
kutu beras (Calandra  oryzae). Kedua
membandingkan  toksisitas getah A.foxicaria
sebagai insektisida nabati terhadap hasil
pengujian bahan alam lainnya dengan bioindikator
yang sama.

Kajian Teori

Satu diantara Hasil Hutan Bukan Kayu
(HHBK) yang dapat dijadikan hasil antara sebelum
panen kayu sebagai hasil utamanya adalah getah.
Pohon A.toxicaria merupakan raksasa rimba, jika
diiris kulit batangnya, keluar getah yang beracun
sekitar 100 - 500 gram/dua hari. Getah pohon
muda berwarna putih, sedangkan getah pohon tua
berwarna kuning dan segera menjadi coklat dan
keras oleh pengaruh udara (Prosea Foundation,
1999a dan Worldagroforestry, 2016).

Teori mengatakan bahwa senyawa aktif
yang dikandung suatu getah adalah bersifat
racun dan penolak serangga (Harborne 1987;
Prance & Prance 1993). Getah A.toxicaria
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar hutan
sebagai racun untuk berburu, menuba ikan dan
secara empiris mereka juga memanfaatkan getah

ini sebagai obat luka lama yang terinfeksi (borok).

METODE PENELITIAN

Uji Toksisitas Anti Serangga
1. Isolasi/persiapan sampel uji
Getah kental cair hasil sadapan yang telah

disaring dan ditimbang dengan neraca analitik
sebanyak 300 gram. Dikeringkan dalam oven pada
suhu 40-60 °C hingga pekat, dilarutkan dengan
500 ml Itr (MeOH : H20 ; 9 : 1), dikeringkan
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dengan rotary evaporator hingga sisa 200 ml.
Separuh dari volume ini disimpan sebagai
cadangan. Sebanyak 100 ml larutan getah
dimasukkan ke dalam corong pisah, difraksionasi
secara bertingkat berdasarkan kenaikan polaritas
pelarut yang tidak saling campur (immisible
solvent), yaitu dengan 3 x 100 ml n-heksan, 3 x
100 ml kloroform, 3 x 100 ml etil asetat, 3 x 100
ml etanol. Akhirnya didapat 5 filtrat/fraksi, yaitu: n-
heksan, Kloroform, Etil asetat, Etanol dan Residu
(Campuran antara Zat Organik dan Air). Masing-
masing filtrat hasil isolasi dengan cara

fraksionasi  ini  dievaporasikan  pelarutnya
menggunakan rotary evaporator pada suhu 30-40
0C pada tekanan rendah 580 — 600 mmHg, hingga
terlihat kental dan selanjutnya ditempatkan pada
cawan uap dan dikeringkan menggunakan
desiccator hingga diperoleh ekstrak padatan
dengan tingkat kekeringan yang relatif sama,
dimasukkan ke dalam botol yang tertutup rapat dan
sebelum digunakan disimpan di dalam freezer.

2. Mortalitas serangga uji
Uji sifat Anti serangga dilakukan dengan

menggunakan Kutu beras (Calandra oryzae)
sebagai bioindikator, prosedur pengujian disusun
dengan merujuk; Gani (1998), Parinduri (2010)
dan Luciana, dkk. (2013). Lima fraksi hasil isolasi
N-Heksan,

Kloroform, Etil asetat, Etanol dan Residunya.

getah  A.toxicaria, vaitu fraksi;

Eksperimen pengujian dengan level konsentrasi,
sebagai berikut: kontrol (0 ppm), 500 ppm, 1000
ppm, 1500 ppm dan 2000 ppm, serta 2500 ppm.
Masing-masing perlakuan pengujian dilakukan
dengan 3 (tiga) ulangan, jadi terdapat 90 satuan
pengamatan. Kutu beras diambil dari gudang

Uji Bioaktivitas Getah Ipu (Antiaris toxicaria, Lesch.) Sebagai Insektisida
Nabati

penyimpanan beras, dibiakkan di laboratorium
dengan media beras yang sama. Satuan
pengamatan yakni sebanyak 90 buah botol
ukuran 10 ml yang telah diisi 3 gram media
beras yang telah diaplikasikan masing-masing
fraksi ekstrak (w/w) sesuai dosis percobaan yang
telah ditentukan, tiap satuan pengamatan
masing-masing diisi 10 ekor kutu beras generasi
kedua yang dipilih dan ditempatkan secara
random. Setiap satuan pengamatan yang telah
siap, ditutup rapat dengan kain polyester agar
sirkulasi udara tetap ada, disusun pada rak
secara sistimatis dan diberi label, kemudian
ditempatkan pada lemari gelap.

Pengamatan dilakukan pada setiap pagi
hari. Parameter yang diamati adalah kematian
organisme uji, kutu beras dikatakan mati jika
disentuh dengan kuas halus dan lembut tidak
bergerak sama sekali.

Mortalitas adalah suatu parameter uji
toksisitas berupa persentase kematian organisme
uji ternadap jumlah organisme uji. Adanya efek
stess dan bias dalam eksperimen dapat dikoreksi
dan dieliminir dengan memasukkan nilai-nilai
mortalitas  hasil  pengujian  tiap  satuan
pengamatan ke dalam formula Abbott (Federal
Institute FG Materials Research and Testing,
2007; Hubert, 1980), yaitu:

Mobs — Mkontrol
MOT = 100%
100 - Mkontrol

Di mana:
MOT = Mortalitas Observasi Terkoreksi (%)
Mobs = Mortalitas hasil-hasil observasi (%)

Mkontrol = Mortalitas pada kontrol (%).

3. Penentuan Lethal Dosis
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Angka probit mortalitas dapat diketahui dari
besarnya mortalitas dengan melihat nilai probit
mortalitasnya pada Tabel 1. Berdasarkan
persamaan regresi hubungan antara log dosis dan
angka probit mortalitas, nilai LD50 dapat ditentukan

dengan persamaan regresi (Draper & Smith, 1992):

Yi=bo +b1 X bo=Y- b1 X
Di mana:
Yi = Persamaan regresi penduga nilai
probit mortalitas log dosis ke i
X = Log dosis perlakuan ke i
bo = Konstanta regresi
X = Nilai rata-rata log dosis
Y = Nilai rata-rata probit mortalitas
by = Kemiringan garis regresi

XY - [EX)EY)n

Y X - (TXi)°n

Tabel 1. Harga Probit Sesuai dengan Persentase
Efek (Kematian) Organisme Uji

Persentase Angka Probit
Mortaliltas/
Efek 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

- 262 295 312 325 336 345 33 35 366
312 37 382 38T 392 39 401 405 408 412
416 419 423 426 429 433 436 430 442 445
448 450 453 456 459 461 464 467 469 472
475 477 480 482 485 48T 490 4% 495 497
500 503 505 508 5f0 513 515 518 520 523
525 528 531 533 53 539 541 54 547 550
552 555 55 561 564 567 57 574 517 58
584 588 5% 595 59 604 508 613 618 623
628 634 64 646 655 664 575 688 705 733
00 o1 02 03 04 05 06 07 038 09

883888883 -

8

8 737 14 T8 TS5 758 765 775 788 809

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Toksisitas Anti Serangga
1. Isolasi dan persiapan sampel uji

Hasil fraksionasi ini diperoleh lima ekstrak
kering, yakni; ekstrak kering fraksi n-heksan
sebanyak 7,59 gr, kloroform 2,24 gr, etil asetat
10,92 gr, etanol 1,54 gr dan organik-air/residu
sebanyak 2,78 gr. Total ekstrak kering yang
diperoleh adalah 25,07 gr. Ekstrak terbanyak adalah
fraksi etil asetat 43,56% dan jumlah ekstrak terendah
adalah fraksi etanol sebesar 6,14 %.
2. Mortalitas serangga uji

Data hasil mortalitas observasi terdapat
adanya kematian pada kontrol serial pengamtan
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pada fraksi n-heksan dan etanol, seperti terlihat
pada Tabel 2, hal iini dapat disebabkan oleh adanya
faktor stress dan merupakan faktor koreksi untuk
mendapatkan mortalitas terkoreksi. Angka mortalitas
terkoreksi ini  diharapkan merupakan angka
mortalitas yang benar-benar menunjukkan efek
toksik dari bahan yang diuji. Data mortalitas
terkoreksi disajikan pada Tabel 3. Hasil uji toksisitas
anti serangga dari lima ekstrak fraksi getah
A.toxicaria, secara berurutan dari mortalitas
terkoreksi tertinggi hingga terendah adalah: fraksi
etanol 65,52%, fraksi etil asetat 23,33%, fraksi
kloroform 20%, fraksi residu 20% dan fraksi n-
heksan 1,7%.

Tabel 2. Rekapitulasi Data Mortalitas Observasi Uji
Toksisitas  Fraksi-fraksi Ekstrak Getah
A.toxicaria  Menggunakan  Bioindikator
Kutu Beras (Calandra oryzae)

Level Dosis
Oppm | 500 ppm | 1000 ppm | 1500 ppm | 2000 ppm | 2500 ppm
rheksan | 313 | 44 | 44 44 500 500
Klowform | 000 | 333 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000
Etlasetat | 000 | 667 | 1333 | 133 | 00 | 13
Etanol 33 | 1667 000 | 233 | B3 | 0667
Residu 000 | 333 | 1500 | 1500 | 1667 | 2000

Fraksi

Data hasil uji toksisitas terkoreksi tanpa efek
pelarut dan faktor stress dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Data Mortalitas Uji Toksisitas
Terkoreksi Fraksi-fraksi Ekstrak Getah
A.toxicaria  Menggunakan  Bioindikator
Kutu Beras (Calandra oryzae)

s Level Dosis

Oppm | 500 ppm | 1000 ppm | 1500 ppm | 2000 ppm | 2500 ppm

theksn ) 000 | 15 | LTS 1,13 L1 7]

Koroform | 000 | 33 | 2000 | 2000 | 2000 | 200

Eilmew | 00 | 667 | BB | BB | 00 | B3

Etanol 00 | 138 | UM | 06 | L7 | 63

Residu 000 | 33 | 1300 | 1500 | 1667 | 2000

Pengolahan data akhir berupa data
mortalitas terkoreksi, agar memudahkan dalam
pembacaan dan membandingkan nilai antar hasil
pengujian masing-masing fraksi, disajikan dalam
bentuk diagram batang seperti terlihat pada gambar
berikut ini.
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Mortalitas (%)

Oppm | 500ppm | 1000 ppm| 1500 ppm| 2000 ppm| 2500 ppm

Level Dosis

|lN-heksan B Chioroform EEtil asetat B Etanol © Residu |

Gambar. Diagram Batang Mortalitas Terkoreksi
Uji Toksisitas Ekstrak Fraksi-fraksi
Getah A.toxicaria Bioindikator Kutu
Beras (Calandra oryzae).

Angka mortalitas terkoreksi sebesar 50%
pada uji bahwa ekstrak/bahan yang diuji memiliki
daya insektida (efektivitas). Hasil eksperimen ini
menunjukkan bahwa hanya fraksi etanol yang
mencapai mortalitas 50%, efektivitas terjadi pada
dosis 2000 ppm.

Timbulnya efek toksik yang menyebabkan
terjadinya mortalitas/kematian pada organisme
ujilkutu beras (anti serangga) disebabkan oleh
adanya komponen kimia tumbuhan jenis triterpene,
khususnya pada ekstrak fraksi etanol. Hal ini
sesuai dengan temuan Harborne (1987) bahwa
di dalam getah terdapat senyawa jenis triterpena
yang berfungsi sebagai pelindung untuk menolak
serangga dan serangan mikroba, sesuai pula
dengan pendapat Prance & Prance (1993) bahwa
pada getah terdapat senyawa yang bersifat racun
dan penolak serangga. Kebenaran adanya jenis
senyawa triterpene pada fraksi etanol dibuktikan
dengan mengisolasi lebih lanjut fraksi ini dengan
Dry Column Vacuum Chromatography, kemudian
dielusi dengan komposisi jenis dan takaran pelarut
yang sesuai (eluen) pada Plat Kromatography
Lapis Tipis silika gel Foss (KLT), setelah plat
mengering dispray dengan lodonitro Tetrazolium
Salt (INT). Keberadaan jenis triterpene yang
berperan sebagai anti serangga pada fraksi etanol
dideteksi dan tampak berwarna ungulviolet dari
salah satu spot/bercak pada plat kromatoghraphy
lapis tipis. Isolasi lebih lanjut untuk mendapatkan
senyawa tunggal dari jenis triterpene ini dilakukan
dengan flash column chromatography. Komponen
triterpene yang bersifat anti serangga setelah

Uji Bioaktivitas Getah Ipu (Antiaris toxicaria, Lesch.) Sebagai Insektisida
Nabati

terisolasi dideteksi ulang pada plat KLT diperiksa
ulang kebenarannya dengan INT, jika spot pada
plat dilihat menggunakan UV light (lampu UV)
panjang gelombang 254 nm terlihat spot tunggal
dan berpendar. Setelah dikristalisasi dan
rekristalisasi berulang didapat komponen senyawa
tunggal jenis triterpene berupa kristal granular.

3. Penentuan lethal dosis

Lethal dosis adalah nilai dosis bahan
yang  diuji yang  dapat  menyebabkan
kematian/mortalitas organisme uji sebesar 50%
pada range dosis yang diterapkan dalam suatu
percobaan dan jangka waktu pengamatan tertentu.
Menurut Peraturan Menteri Pertanian (2007) Lethal
dose-50 selanjutnya disingkat LD50 adalah dosis
tunggal bahan kimia atau bahan lain yang
diaplikasikan terhadap suatu populasi organisme,
hingga menyebabkan kematian 50% dengan
menerapkan suatu metode statistk dalam
serangkaian  kondisi percobaan yang telah
ditentukan.

Hasil pengolahan data persamaan regresi
dan lethal dosis untuk masing-masing ekstrak
fraksi yang diuji. Nilai LD50 yang masih masuk
dalam rentang dosis eksperimen hanya dicapai
oleh fraksi etanol dengan LD50 sebesar 2221,26
ppm dengan lama pemaparan 5 hari (LD50 : 5 hari
= 2221,26 ppm). Ekstrak fraksi etanol getah
A.toxicaria memiliki efektivitas dan berpotensi
sebagai anti serangga karena mulai dosis 2221,26
ppm dengan lama pemaparan 5 hari telah dapat
memberikan efek toksik dan menyebabkan
kematian kutu beras sebesar 50%. Hal ini memberi
arti bahwa untuk ekstrak fraksi n-heksan, kloroform,
etil asetat dan residu mungkin dapat menunjukkan
efek toksik hingga dapat mematikan 50% kutu
beras, namun memerlukan dosis yang lebih tinggi
dan atau diperlukan penambahan lama waktu
penguijian/pemaparan.

Konsep Lethal Dosis dalam penentuan
keampuhan suatu bahan yang diuji dan dinyatakan
berpotensi sebagai pestisida nabati adalah dosis
yang diperlukan suatu eksperimen dimana tercapai
mortalitas organisme uji sebesar 50% yang didapat
dari persamaan regresi hubungan antara log dosis
dan angka probit mortalitasnya, disebut Medium
Lethal Dosis (MLD) atau dalam skala mortalitas 0 —
100% adalah 50%, MLD disebut juga dengan istilah
LD50.

Berdasarkan konsep lethal dosis ekstrak
fraksi etanol dinyatakan ampuh dan berpotensi
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sebagai pestisida nabati, dengan berdasarkan
analisis regresi dari data eksperimen yakni pada
dosis 2221,26 ppm dapat mematikan separo dari
kutu  beras, sedangkan dengan  konsep
morlitas/efektivitas ekstrak fraksi etanol dinyatakan
ampuh dan berpotensi sebagai pestisida nabati
pada dosis 2000 ppm, karena pada dosis ini telah
mematikan lebih dari 50% kutu beras, yaitu 50,57 %.
Konsep lethal dosis lebih akurat dalam
memberikan dosis yang diperlukan untuk
mencapai mortalitas 50% dan dari persamaan
regresi dapat diduga dosis yang diperlukan untuk
mencapai prosentasi tingkat kematian organisme
uji/lorganisme sasaran yang dikehendaki.

Dosis pemaparan pada racikan jeruk purut
dan pemberian dosis beberapa rimpang
Zingiberaceae terhadap Kutu beras (Sitophilus
oryzae = Calandra oryzae), yang mana pada
eksperimennya masing-masing dengan dosis 10%
dan lama pemaparan 24 hari. Efektivitas racikan
jeruk purut adalah 49.17% (Moki, dkk., 2015) dan
rimpang Zingiberaceae  tertinggi  dengan
efektivitas/mortalitas ~ tertinggi  pada  rimpang
lengkuas,  yakni 20%  (Parinduri,  2010),
sedangkan pada eksperimen pengujian ekstrak
fraksi etanol dari getah A.toxicaria hanya dengan
konsentrasi satu per empat puluhnya dari dosis
kedua pengujian ekstrak di atas, yaitu 0,25% ( =
2500 ppm) nilai efektivitasnya mencapai 65,52%.
Dibandingkan terhadap 2 hasil penelitian ini,
bahkan hanya dengan dosis konsentrasi 1/40-
nya saja. Efektivitas ekstrak dari fraksi etanol
getah  A.toxicaria justru jauh lebih besar,
sehingga dapat dinyatakan bahwa efektivitas
ekstrak fraksi etanol lebih tinggi daya bunuhnya
dan lebih berpotensi sebagai anti serangga.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan mendasar yang dapat ditarik dari

hasil penelitian ini adalah hasil uji toksisitas anti
serangga dari lima ekstrak fraksi getah A.toxicaria
pada dosis pemaparan tertinggi 2500 ppm
(konsentrasi  0,25%), secara berurutan dari
mortalitas terkoreksi (efektivitas) tertinggi hingga
terendah adalah: fraksi etanol 65,52%, fraksi etil
asetat 23,33%, fraksi kloroform 20%; fraksi residu
20% dan fraksi n-heksan 1,7%. Nilai LD50 yang

masih masuk dalam rentang dosis eksperimen
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hanya dicapai oleh fraksi etanol dengan LD5Q
sebesar 2221,26 ppm dengan lama pemaparan 5
hari (LD50 : 5 hari = 2221,26 ppm). Ekstrak fraksi
etanol getah A.toxicaria memiliki efektivitas dan
berpotensi sebagai anti serangga karena mulai
dosis 2221,26 ppm dengan lama pemaparan 5
hari telah dapat memberikan efek toksik dan
menyebabkan kematian kutu beras sebesar 50%.

Saran

Saran yang dapat disampaikan berkaitan
dengan penelitian ini adalah bahwa fraksi etanol
telah menunjukkan efektivitas tertinggi, di dalam
fraksi etanol ini terdapat komponen senyawa
triterpene dan telah diisolasi secara preparatif,
telah dibuktikan keberadaan senyawa tersebut
dengan reagant INT, namun disarankan untuk
memastikan dan mengetahui struktur dan
nama/penamaan jenis senyawa tersebut dengan
menggunakan intrumen Gas Chromatoghraphy
Mass Spectrometry atau High Performance Liquid
Chromatoghraphy-Mass Spectrometry.
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